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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banyak orang-orang yang terserang penyakit mematikan seperti kanker,

tumor, dan sejenisnya. Berdasarkan Data GLOBOCAN, International Agency

for Research on Cancer (IARC), diketahui bahwa pada tahun 2012 terdapat

14.067.894 kasus baru kanker dan 8.201.575 kematian akibat kanker di

seluruh dunia. Pencegahan atas bibit penyakit mematikan seperti kanker akan

lebih baik dilakukan sedini mungkin salah satunya dengan minum air berupa

Air Minum Sehat.

Banyak orang yang tidak mengetahui khasiat air alkali selain untuk

menghilangkan dahaga saja. Air alkali dapat menyembuhkan atau mengurangi

resiko berbagai macam penyakit dengan cara yang mudah dan murah. Tubuh

membutuhkan air tapi air yang memiliki kadar keasaaman (pH) yang sehat. Air

pH netral baik untuk tubuh. Tetapi masalahnya, hasil pembakaran dan

racun yang ada dalam tubuh kita bersifat asam. Sebagai informasi, pH air

yang sehat untuk diminum berkisar antara 8,5 – 11,5.  pH tinggi pada air

minum dapat membuat pH darah juga menjadi alkali atau basa, yang diyakini

bisa membuat tubuh lebih sehat.

Dewasa ini masalah makanan dan minuman yang tidak layak untuk

dikonsumsi semakin muncul dipermukaan. Banyak masyarakat yang belum

mengetahui masalah kandungan kadar keasaman pada makanan maupun

minuman yang dikonsumsi, padahal unsur kadar keasaman pada makanan

dapat menjadi parameter apakah makanan tertentu masih layak dikonsumsi atau

tidak. Teknologi sekarang sudah banyak diciptakan alat-alat yang

digunakan untuk mengolah air yang kadar keasaamannya tinggi menjadi

rendah (basa) tetapi alat alat tersebut mahal didapat untuk kalangan menengah

dan bawah dan tidak disetiap tempat menyediakan air isi ulangnya.
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Dari permasalahan di atas maka perlu dikembangkan suatu alat untuk

mendapatkan air minum yang sehat ditinjau dari kadar alkali, dan

antioksidant. Untuk itu maka diperlukan suatu alat yang mampu mempermudah

mendapatkan air alkali yang praktis dan murah.

1.2 Perumusan Masalah

Apakah pH dari produk alat Electrolyzed Oxidized Water mempengaruhi

kadar antioksidan yang dihasilkan dan apakah air minum sehat tersebut

memenuhi  standar WQA (Water Quality Association)?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Mengetahui pengaruh pH terhadap antioksidan yang dihasilkan pada

produk air minum sehat

2. Menghasilkan air minum sehat berdasarkan standar WQA (Water Quality

Association)

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Dapat memberikan solusi alternative yang mudah dan murah dalam

mendapatkan air minum multifungsi di kalangan masyarakat

2. Dapat dijadikan sebagai pencegahan dini untuk mencegah penyakit

mematikan seperti kanker, tumor, stroke, dan lainnya

3. Dapat dijadikan sebagai bahan ajar dan praktikum di Jurusan Teknik

Kimia Politeknik Negeri Sriwijaya.


